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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pengelolaan arsip merupakan bagian penting dalam administrasi 

pemerintahan karena menyangkut dokumentasi resmi yang menjadi dasar 

akuntabilitas, legalitas, dan kelangsungan informasi kelembagaan. Transformasi 

digital yang tengah digencarkan pemerintah Indonesia melalui Sistem Pemerintahan 

Berbasis Elektronik (SPBE) mendorong lembaga-lembaga publik untuk mengadopsi 

sistem informasi kearsipan digital, salah satunya melalui aplikasi SRIKANDI 

(Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi). 

Aplikasi SRIKANDI merupakan sistem nasional yang diluncurkan untuk 

mewujudkan pengelolaan arsip dinamis secara elektronik, terintegrasi antar instansi, 

serta mendukung prinsip transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas. Di Provinsi 

Sumatera Selatan, termasuk di Sekretariat DPRD, penerapan aplikasi ini telah 

dicanangkan pada Oktober 2024 melalui kerja sama antara Pemprov Sumsel dan 

Kemenpan-RB. Hasil audit awal menunjukkan bahwa 42 Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD), termasuk DPRD, telah mengadopsi SRIKANDI secara administratif. 

Hasil observasi penulis selama magang pada Juli 2024 di bagian Kearsipan 

Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan bahwa implementasi 

aplikasi belum berjalan optimal. Pengelolaan arsip masih banyak dilakukan secara 

manual menggunakan Excel, penyimpanan dokumen masih dalam bentuk fisik, dan 

penggunaan fitur-fitur SRIKANDI terbatas hanya pada beberapa unit kerja saja. Data 

kuantitatif dari kuisioner yang disebarkan kepada pegawai menunjukkan bahwa 
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hanya 45% pegawai yang memahami aplikasi secara penuh, sementara 40% hanya 

paham sebagian dan 15% belum memahami sama sekali. Pelatihan memang telah 

dilaksanakan, namun intensitas dan cakupan pesertanya belum merata di semua 

bagian kerja. 

Laporan rekapitulasi jumlah dokumen masuk dan keluar selama 2024 

memperlihatkan perbedaan signifikan antara penggunaan manual dan digital. 

Misalnya, pada bulan April 2024, terdapat 289 surat masuk manual dibandingkan 

dengan 208 surat masuk digital, menunjukkan bahwa masih banyak proses 

persuratan yang tidak terintegrasi dalam aplikasi. Meski demikian, data log dari 

sistem back-end SRIKANDI menunjukkan adanya peningkatan aktivitas signifikan 

sejak aplikasi diresmikan. Frekuensi unggah, klasifikasi, dan pencarian dokumen 

terus meningkat, meskipun aktivitas masih terpusat pada beberapa pengguna inti 

saja. Ini menunjukkan bahwa adopsi SRIKANDI mulai berjalan, tetapi belum 

menyeluruh. 

Permasalahan utama dalam implementasi ini adalah rendahnya literasi digital 

di kalangan pegawai, terbatasnya perangkat pendukung seperti scanner dan jaringan 

internet, serta kurangnya pelatihan lanjutan dan monitoring penggunaan aplikasi 

secara berkala. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kesiapan sistem 

dengan kesiapan sumber daya manusia. Berbagai penelitian terdahulu turut 

memperkuat pentingnya evaluasi terhadap efektivitas aplikasi SRIKANDI, 

khususnya dalam konteks lembaga pemerintahan daerah. Studi oleh Pratiwi (2012) 

menunjukkan bahwa pengelolaan arsip digital memberikan pengaruh signifikan 

terhadap efisiensi proses administrasi, namun implementasinya sering terhambat oleh 

rendahnya literasi digital pegawai dan kurangnya pelatihan berkelanjutan. Temuan 
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serupa juga diungkapkan oleh Badan Pusat Statistik (2023), yang melaporkan bahwa 

meskipun akses masyarakat terhadap layanan e-Government meningkat hingga 50% 

dalam dua tahun terakhir, hambatan terbesar dalam pengadopsian sistem digital tetap 

berasal dari kesiapan sumber daya manusia. 

Penelitian oleh Indrajit (2016) tentang e-Government menekankan bahwa 

keberhasilan digitalisasi pemerintahan tidak semata ditentukan oleh penyediaan 

teknologi, tetapi juga oleh keterpaduan sistem, pelatihan intensif, dan dukungan 

kelembagaan. Dalam konteks SRIKANDI, masih sedikit kajian yang mengulas 

implementasinya secara menyeluruh di sektor legislatif daerah. Hal ini menimbulkan 

research gap yang menarik untuk dieksplorasi, terutama dalam mengukur efektivitas 

aplikasi berdasarkan indikator keterlibatan pengguna, efisiensi pengelolaan arsip, dan 

integrasi sistem antarunit. 

Pengelolaan arsip merupakan salah satu aspek penting dalam administrasi 

pemerintahan yang sering kali terabaikan. Arsip tidak hanya sekadar kumpulan 

dokumen yang tersimpan, tetapi juga merupakan sumber informasi yang sangat 

berharga bagi pengambilan keputusan. Di lingkungan pemerintahan, Di era digital 

saat ini, konsep Open Government atau Pemerintahan Terbuka semakin 

mendominasi diskursus tentang tata kelola pemerintahan di seluruh dunia (Bertot et 

al 2010), Pemerintahan Terbuka mengacu pada prinsip trnsparansi, partisipasi, dan 

kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat. Prinsip-prinsip ini bertujuan untuk 

meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan publik terhadap pemerintah, serta 

memperbaiki kualitas layanan publik. transparansi dalam pemerintahan dapat 

mengurangi korupsi dan meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan (heald 

2015). Dalam konteks Indonesia, penerapan Open Government menjadi sangat 
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relevan mengingat tantangan yang dihadapi dalam hal akuntabilitas dan partisipasi 

publik.  

 Kota Palembang, sebagai salah satu kota besar di Indonesia, tidak terkecuali 

dalam mengadopsi konsep e-Government. Berbagai inisiatif telah dilakukan oleh 

Pemerintah Kota Palembang untuk mengimplementasikan sistem e-Government, 

implementasi e-Government di Palembang masih menghadapi berbagai tantangan, 

seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya literasi digital masyarakat, 

serta kurangnya koordinasi dan integrasi antar unit kerja pemerintah. Kondisi ini 

dapat menghambat upaya pemerintah dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan 

yang lebih efektif, transparan, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.  

Dampak perkembangan teknologi dapat mempengaruhi bidang kearsipan, 

dimana hal tersebut mempengaruhi prospek kerja, perubahan metode komunikasi, 

perubahan efisiensi, perubahan dalam penciptaan, pengelolaan dan pemanfaatan 

informasi/arsip serta pengelolaan arsip. bagi para arsiparis (Pratiwi, 2012). 

Penerapan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi yang selanjutnya 

disebut Srikandi merupakan langkah pemerintah dalam meningkatkan kualitas 

kearsipan dan mendukung sistem e- Government yang selanjutnya disebut 

SPBE1.Sehingga dapat Meningkatkan efisiensi pengelolaan keputusan/kebijakan, 

Mengurangi risiko kehilangan dokumen penting, Memudahkan evaluasi kebijakan,  

Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, Mendukung pengembangan sistem 

informasi daerah.  

Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Arsip Proses 

pengambilan keputusan di DPRD sangat kompleks dan memerlukan akses yang 
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cepat dan akurat terhadap berbagai informasi dan dokumen. Oleh karena itu, pada 

skripsi ini akan membahas peranan record center, implementasi aplikasi srikandi, 

pengelolaan arsip statis dan arsip dinamis.  

 Penerapan aplikasi srikandi pada DPRD Provinsi sumatera selatan sudah 

mulai berjalan Pada tanggal 3 oktober 2024 berlokasi di ballroom hotel beston 

Palembang, Dikatakan dari hasil audit Implementasi aplikasi Srikandi di DPRD 

Provinsi Sumatera Selatan telah mencapai 100% pada 42 Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) pada tahun 2024. Hal ini merupakan hasil dari kerja sama antara 

Pemprov Sumsel dan Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi (Menpan RB) untuk menerapkan Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 

2018 tentang Sistem Pemerintah Berbasis Elektronik (SPBE). Penerapan aplikasi 

Srikandi ini bertujuan untuk mengelola arsip secara elektronik, mengurangi 

ketergantungan pada penyimpanan fisik, memudahkan akses dan penggunaan, serta 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Aplikasi ini juga memungkinkan 

penggunaan tanda tangan elektronik, yang mempercepat proses pengambilan 

keputusan dan meminimalkan kebutuhan dokumen fisik. Kondisi implementasi 

aplikasi Srikandi di DPRD Provinsi Sumatera Selatan dapat dikatakan telah berjalan 

dengan baik, dengan beberapa indikator sebagai berikut: 

1. Pengelolaan Arsip Elektronik: Aplikasi Srikandi telah digunakan untuk 

mengelola arsip secara elektronik. 

2. Tanda Tangan Elektronik: Penggunaan tanda tangan elektronik telah 

diterapkan pada 42 OPD. 
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3. Transparansi dan Akuntabilitas: Implementasi aplikasi Srikandi telah 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan arsip dan 

pengambilan keputusan.  

 Menurut observasi yang saya temukan masih kurangnya pengguaa aplikasi 

srikadi penginputan dikumen masih manual menggunakan Microsoft excel sehingga 

masih banyak dokumen yang terbengkalai karena kekukarangan tenaga kerja dan 

penerapan aplikasi srikandi masih belum maksimal kerena kurangnya kemampuan 

sumber daya manusia pada bagian arsip di DPRD provinsi Sumatera selatan untuk 

meningkatkan kemampuan sumber daya manusia bisa melalui pelatihan untuk tenaga 

kerjanya. 

 Arsip di DPRD Provinsi Sumatera Selatan memiliki peranan penting dalam 

mendukung tugas dan fungsi lembaga tersebut. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 

7 Tahun 1971 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Kearsipan, arsip dibagi menjadi 

dua kategori utama yaitu arsip dinamis adalah arsip yang digunakan dalam kegiatan 

sehari-hari DPRD, seperti dokumen rapat, keputusan, dan laporan. Sementara itu, 

arsip statis mencakup dokumen yang memiliki nilai historis dan perlu disimpan 

untuk jangka waktu yang lebih lama, seperti dokumen perundang-undangan dan 

catatan penting lainnya. 

Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) Nomor 4 Tahun 2021 

tentang Pedoman Pengelolaan Arsip Dinamis merupakan salah satu regulasi penting 

yang dikeluarkan untuk mendukung pengelolaan arsip di instansi pemerintah dan 

lembaga lainnya. Peraturan ini ditetapkan sebagai upaya untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan arsip yang bersifat dinamis, menurut 

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan, arsip dinamis 
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didefinisikan sebagai arsip yang diciptakan dan digunakan dalam pelaksanaan 

kegiatan pemerintahan atau organisasi yang bersifat administratif dan operasional. 

Arsip ini harus dikelola secara efisien untuk memastikan bahwa informasi yang 

terkandung di dalamnya dapat diakses dan digunakan sesuai dengan kebutuhan.

 Penggunaan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (Srikandi) 

bertujuan mempermudah dan mempercepat proses pengelolaan arsip, termasuk 

dalam pembuatan, pengiriman, dan penerimaan naskah. Hal ini mengurangi waktu 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas administratif. 

Gambar 1. 1 Tahap Pengambilan Keputusan 

  

 

 

Sumber : diolah oleh penulis (2024) 

 Srikandi memungkinkan penyimpanan dokumen arsip secara elektronik, yang 

mengurangi kebutuhan akan ruang fisik untuk menyimpan arsip kertas. Hal ini juga 

memudahkan dalam pengelolaan dan pencarian dokumen, Srikandi juga 

meningkatkan keamanan penyimpanan arsip dengan sistem yang terintegrasi, 

sehingga setiap dokumen dapat dilacak dan dikelola dengan baik. Ini penting untuk 

memastikan akuntabilitas dalam pengelolaan informasi, Aplikasi ini dapat 

terintegrasi dengan sistem lain yang ada di instansi pemerintah, sehingga 

memudahkan pertukaran informasi dan kolaborasi antarunit. Dengan demikian, 

penggunaan aplikasi Srikandi dalam penyimpanan arsip tidak hanya meningkatkan 
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efisiensi dan efektivitas pengelolaan arsip, tetapi juga mendukung transparansi dan 

akuntabilitas dalam administrasi publik.  

 Berdasarkan hasil observasi pada saat magang pada bulan juli 2024 Pada 

bagian kearsipan DPRD provinsi sumatera selatan Hasil Observasi di Bagian 

Kearsipan Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan bahwa 

penggunaan aplikasi Srikandi masih minim dan belum sepenuhnya sesuai dengan 

konsep e-Government yang diindikasikan dalam regulasi Indrijit 2006. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi hal ini diantaranya banyak pegawai di bagian kearsipan 

yang belum memiliki pemahaman yang memadai tentang aplikasi Srikandi. Hal ini 

menyebabkan mereka kesulitan dalam mengoperasikan sistem dan memanfaatkan 

fitur-fitur yang ada, sehingga penggunaan aplikasi tidak optimal. Proses penginputan 

data masih dilakukan secara manual. Metode ini tidak hanya memperlambat proses 

pengelolaan arsip, tetapi juga meningkatkan risiko kesalahan dalam penginputan 

data. Akibatnya, berkas-berkas cenderung menumpuk dan sulit untuk dikelola 

dengan baik. Tersedianya alat scanner yang terbatas juga menjadi kendala. Tanpa 

alat yang memadai, digitalisasi dokumen menjadi sulit, sehingga banyak arsip yang 

masih dalam bentuk fisik dan belum dapat diarsipkan secara elektronik. 

Fenomena tersebut  Tujuan dari penelitian ini Peneliti ingin mengeksplorasi 

bagaimana penggunaan aplikasi Srikandi yang masih minim berkontribusi terhadap 

implementasi e-Government sesuai dengan regulasi Indrijit 2006. Memahami 

ketidaksesuaian ini dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menghambat penerapan teknologi dalam pemerintahan. Observasi menunjukkan 

bahwa kurangnya pemahaman pegawai tentang aplikasi Srikandi menjadi salah satu 

kendala utama. Peneliti tertarik untuk memahami lebih dalam mengenai kebutuhan 
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pelatihan dan edukasi yang diperlukan agar pegawai dapat memanfaatkan aplikasi 

secara optimal. Penelitian ini akan mengkaji dampak dari penginputan data secara 

manual yang menyebabkan penumpukan berkas. Hal ini menarik bagi peneliti untuk 

menganalisis efisiensi dan efektivitas pengelolaan arsip, serta mencari solusi yang 

bisa diimplementasikan untuk mengurangi beban kerja pegawai. 

 Penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan rekomendasi yang dapat 

mendukung kebijakan publik dalam meningkatkan pengelolaan arsip. melalui skripsi 

saya dengan judul ―Kualitas Pengelolaan Arsip Dalam Proses Pengambilan 

Keputusan Oleh Pimpinan  Di Sekretariat Dprd Provinsi  Sumatera Selatan‖. Peneliti 

ingin berkontribusi pada pengembangan sistem kearsipan yang lebih baik di instansi 

pemerintah. Dengan mengkaji tantangan yang ada, peneliti berkesempatan untuk 

mencari inovasi dalam penerapan aplikasi Srikandi, sehingga dapat memberikan 

insight yang berguna untuk pengembangan sistem informasi di sektor pemerintahan. 

Dengan alasan-alasan tersebut, peneliti berkomitmen untuk mendalami hasil 

observasi ini, dengan harapan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan pengelolaan arsip di Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah memberikan 

dampak yang signifikan terhadap berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor 

pemerintahan. Khususnya di Kota Palembang, penerapan e-Government menjadi 

salah satu langkah strategis dalam meningkatkan kualitas layanan publik dan 

transparansi pemerintahan. Dengan memanfaatkan aplikasi digital, pemerintah dapat 

mempermudah akses masyarakat terhadap layanan yang mereka butuhkan, 

meningkatkan efisiensi dalam proses administrasi, dan mengurangi potensi korupsi 

melalui akuntabilitas yang lebih baik. 
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Salah satu inisiatif penting dalam penerapan e-Government di Indonesia 

adalah Sistem Informasi Kearsipan Dinamis (SRIKANDI). SRIKANDI dirancang 

untuk membantu pengelolaan arsip dinamis dalam institusi pemerintahan. Menurut 

data dari Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, 

sekitar 70% arsip yang dikelola di instansi pemerintah adalah arsip dinamis yang 

memerlukan sistem penyimpanan yang efisien dan dapat diakses dengan mudah. Hal 

ini menunjukkan urgensi pengembangan aplikasi SRIKANDI untuk modernisasi 

pengelolaan arsip. 

Table 1. Persentase Jenis Arsip di Instansi Pemerintah 

Jenis arsip 

 

Persentase (%) 

 

Arsip Dinamis 

 

70 

 

Arsip Statis 

 

30 

 

Sumber : Website Arsip Negara Republik Indonesia 

Dengan adanya SRIKANDI, diharapkan proses pengelolaan arsip dapat 

dilakukan dengan lebih efisien. Aplikasi ini bukan hanya berfungsi sebagai alat 

penyimpanan, tetapi juga sebagai sistem yang dapat mengelola akses, pencarian, dan 

pemeliharaan arsip. Dalam konteks ini, implementasi SRIKANDI mendukung 

langkah pemerintah untuk mempercepat digitalisasi proses administrasi dan 

memberikan layanan yang lebih responsif kepada masyarakat. 

Lebih lanjut, berdasarkan laporan yang disusun oleh Badan Pusat Statistik, 

terdapat peningkatan akses masyarakat terhadap layanan publik melalui aplikasi e-

Government yang mencapai 50% dalam dua tahun terakhir. Hal ini membuktikan 

bahwa adanya perubahan signifikan dalam cara masyarakat berinteraksi dengan 

pemerintah ketika teknologi diterapkan dalam pelayanan. Penerapan aplikasi seperti 
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SRIKANDI menjadi kunci untuk mencapai tujuan tersebut, dengan menawarkan 

interaksi. 

Akhirnya, tantangan yang dihadapi dalam implementasi e-Government tidak 

bisa diabaikan. Salah satu isu utama adalah kurangnya pelatihan untuk sumber daya 

manusia yang terlibat dalam proses ini. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas SDM 

menjadi aspek penting untuk memastikan kesuksesan implementasi SRIKANDI dan 

e-Government secara keseluruhan. Dalam sebuah survei terhadap pegawai negeri 

yang dilakukan oleh Lembaga Administrasi Negara, ditemukan bahwa hanya 40% 

pegawai yang merasa cukup terlatih untuk menggunakan teknologi informasi dalam 

pekerjaan mereka. 

Untuk menganalisis efektivitas penggunaan aplikasi SRIKANDI, penulis 

menggunakan kerangka teori e-Government yang dikemukakan oleh R. Eko Indrajit 

(2016). Dalam kerangka ini, keberhasilan implementasi sistem pemerintahan 

berbasis elektronik tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan infrastruktur teknologi, 

tetapi juga oleh dimensi kelembagaan, regulasi, sumber daya manusia (SDM), dan 

infrastruktur teknologi informasi. 

Teori ini relevan dengan kondisi yang ditemukan penulis di Sekretariat 

DPRD Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan observasi, permasalahan utama 

dalam pengelolaan arsip bukan terletak pada sistem SRIKANDI itu sendiri, tetapi 

pada ketidaksiapan kelembagaan, seperti belum optimalnya kebijakan internal untuk 

mendukung transformasi digital, rendahnya kompetensi SDM, serta keterbatasan 

perangkat teknologi pendukung. 
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Dalam perspektif Indrajit, keberhasilan e-Government menuntut adanya 

sinergi antara keempat dimensi tersebut. Apabila salah satu tidak terpenuhi, maka 

sistem akan berjalan tidak efektif. Oleh karena itu, teori ini memberikan kerangka 

evaluasi yang komprehensif untuk mengkaji efektivitas pemanfaatan SRIKANDI 

dari berbagai sisi, sekaligus menjelaskan mengapa terjadi kesenjangan antara 

perencanaan dan pelaksanaan sistem informasi di sektor publik. 

Melalui latar belakang ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan e-Government di Indonesia, khususnya dalam 

implementasi aplikasi SRIKANDI, serta memberikan rekomendasi yang dapat 

diimplementasikan oleh pengambil keputusan di pemerintah dan instansi terkait. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jabarkan, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis 

Terintegrasi (Srikandi) Dalam Pengelolaan Arsip Di Sekretariat Dprd 

Provinsi Sumatera Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis tentukan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui, mengidentifikasi, dan menganalisis Efektivitas 

Penggunaan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (Srikandi) 

Dalam Pengelolaan Arsip Di Sekretariat Dprd Provinsi Sumatera Selatan 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis 

dan manfaat praktis, yang akan dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan penulis serta dapat memberikan manfaat bagi 

penelitian selanjutnya terutama yang berkaitan dengan pengembangan e-

government melalui penggunaan aplikasi SRIKANDI pada pengelolaan Arsip 

2. Secara Praktis, sebagai bahan masukan, saran, dan pemikiran bagi semua 

pihak-pihak yang terkait dalam pengembangan e-government melalui 

penggunaan aplikasi SRIKANDI pada pengelolaan Arsip 
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